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RINGKASAN

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu institusi yang menyelenggarakan program peminatan dalam Kurikulum 2013. Program peminatan dalam Kurikulum 2013 sendiri memiliki beberapa langkah pokok pelayanan yang seharusnya dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor SMA. Pelaksanaan pelayanan peminatan ini jika dilakukan dengan baik dan sesuai prosedur maka tujuan adanya peminatan ini pasti akan terpenuhi dengan sendirinya. Dimungkinkan apabila langkah pokok pelayanan peminatan yang harusnya dilakukan tetapi tidak dilakukan akan menimbulkan efek yang tidak baik untuk para siswa juga wali murid. Seperti yang telah disampaikan pada awal proposal ini bahwa pelaksanaan peminatan yang dianggap tidak sesuai dengan aturan yang ada mengakibatkan kepala sekolah di salah satu SMA dilaporkan ke Dinas Pendidikan. Idealnya apabila langkah pokok pelayanan peminatan ini dilakukan dengan baik maka kejadian seperti di atas tidak perlu terjadi dan tujuan program peminatan ini dibuat pun dapat terlaksana.
Langkah-langkah pokok peminatan yang dimaksud di atas seperti pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik tes maupun non tes; informasi tentang peminatan; pemantapan yang dilakukan oleh guru BK atau pun Konselor; penyesuaian yang dilakukan agar peserta didik tidak bimbang; dan yang terakhir monitoring dan evaluasi.
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BAB I PENDAHULUAN
1.1	Latar Belakang
Kurikulum adalah suatu metode untuk dapat membentuk anak-anak Indonesia menjadi seorang individu yang memiliki kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif. Salah satunya adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk mempersiapkan anak-anak Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Kurikulum 2013 banyak peluang yang lebih terbuka kepada peserta didik untuk memantapkan minat belajar dan mampu menentukan minat untuk ymelakukan pilihan studi lanjut serta mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya secara fleksibel sesuai dengan kemampuan dasar umum, bakat, minat, dan karakteristik kepribadiannya. Peluang ini dilakukan dengan program peminatan yang terdapat dalam kurikulum 2013.
Peminatan adalah program kulikuler yang disediakan untuk mengakomodasi pilihan minat, bakat dan/ atau kemampuan peserta didik dengan orientasi pemusatan, perluasan, dan/ atau pendalaman mata pelajaran dan/ atau muatan kejuruan (Permendikbud No. 64 Pasal 1 Tahun 2014). Program peminatan disini dibagi menjadi peminatan dalam SMA/MA dan peminatan dalam SMK/MAK. Dalam Permendikbud No. 64 Pasal 4 tahun 2014 telah dijelaskan bahwa pemilihan kelompok peminatan dilakukan sejak peserta didik mendaftar ke SMA/MA sesuai dengan minat, bakat, dan/ atau kemampuan akademik peserta didik. 
Dalam pelaksanaannya, peminatan dalam kurikulum 2013 menuai berbagai kontroversi. Dihimpun dalam krjogja.com sejumlah wali calon murid salah satu SMA di Wonogiri mendatangi Dinas Pendidikan setempat untuk melaporkan Kepala Sekolah SMA tersebut karena proses penyelenggaraan peminatan kurikulum 2013 di SMA tersebut dianggap tidak transparan. Hal tersebut telah menjelaskan bahwa dalam pelaksanaannya peminatan dalam kurikulum 2013 belum sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.
Sehubungan dengan hal tersebut maka diperlukan adanya sebuah penelitian mengenai pelaksanaan pemintan kurikulum 2013. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah program peminatan dalam kurikulum yang baru ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa telah sesuai dengan prosedur. Maka dari itu penulis mengajukan judul proposal penelitian yang berjudul PELAKSANAAN PEMINATAN DALAM KURIKULUM 2013 di SMA SE-KABUPATEN WONOGIRI.


1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas didapatkan rumusan masalah yaitu bagaimana pelaksanaan peminatan dalam kurikulum 2013 di SMA se-Kabupaten Wonogiri.
1.3	Tujuan
	Berdasarkan rumusan masalah di atas didapatkan tujuan yaitu mengetahui pelaksanaan peminatan dalam kurikulum 2013 di SMA se-Kabupaten Wonogiri.
1.4	Manfaat
1.4.1	Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada dunia pendidikan salah satunya dalam Telaah Kurikulum mengenai bagaimana hubungan peminatan dengan hasil belajar siswa.
1.4.2	Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya dalam pengembangan kurikulum 2013 khususnya terkait dengan peminatan peserta didik.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1	Kurikulum
Secara etimologis kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu carier yang artinya pelari dan curare yang berarti tempat berpacu. Jadi istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga yang mengandung pengertian suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis finish.
Selain arti kata kurikulum secara etimologis ada juga arti kurikulum menurut para ahli. Yang pertama menurut Saylor (dalam Sukmadinata, 1998 : 3) “A curriculum is total effort of the school to going about desired out comes in school and out-of-school situation.” 
Yang kedua menurut Schiro (dalam Ahmad, 1988 : 14) “Kurikulum sebagai proses pengembangan anak didik yang diharapkan terjadi dan digunakan dalam perencanaannya.” Dalam pengertian ini kurikulum adalah suatu proses pengembangan anak didik yang diharapkan terjadi.
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sendiri menjelaskan “kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.”
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan kegiatan yang disajikan di sekolah berupa instrumen, rangkaian unit materi belajar yang telah disusun dan seperangkat rencana yang berisi pengalaman belajar bagi peserta didik agar dapat mengembangkan kemampuan, bakat, serta minat mereka.
2.2	Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan penyederhanaan, dan tematik – terintegratif, menambah jam pelajaran dan bertujuan untuk mendorong peserta didik agar mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mempresentasikan apa yang mereka peroleh atau ketahui setelah menerima materi pembelajaran dan diharapkan siswa juga memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang jauh lebih baik.
Kurikulum 2013 dirancang mengacu pada tujuan pendidikan yang dirumuskan dalam UU No 22 Tahun 2003. Maka dari itu kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut (dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) :
a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan intelektual dan psikomotorik;
b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber beljar;
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat;
d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan;
e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran;
f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur perorganisasi (organizing elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti;
g. Kompetendi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antarmata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).
Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Kurikulum 2013 di ketiga jenjang pendidikan formal itu pun berbeda. Salah satunya adalah kurikulum 2013 yang memuat tentang kurikulum SMA/MA. Struktur kurikulum SMA/MA terdiri atas kelompok mata pelajaran wajib yang diikuti oleh peserta didik baik di SMA/MA, kelompok mata pelajaran peminatan yang diikuti oleh peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya, mata pelajaran pilihan lintas kelompok minat. Untuk lebih jelas tentang kelompok mata pelajaran peminatan akan dijelaskan dalam sub berikutnya.


2.3	Peminatan dalam Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 memiliki berbagai macam program, salah satunya program untuk Bimbingan dan Konseling yang diwujudkan dalam program peminatan peserta didik.
Peminatan sendiri berasal dari kata minat. Menurut ABKIN (2013 : xxiii) “minat adalah kecenderungan atau keinginan yang cukup kuat berkembang pada diri individu yang terarah dan terfokus pada terwujudkannya suatu kondisi dengan mempertimbangkan kemampuan dasar, bakat, minat, dan kecenderungan pribadi individu”. Berdasarkan pengertian di atas minat merupakan suatu keinginan yang berkembang pada individu, terarah dan fokus menuju suatu kondisi.
Sedangkan peminatan sendiri memiliki arti seperti yang dituangkan dalam Permendikbud No 64 Tahun 2014 pasal 1 “Peminatan adalah program kurikuler yang disediakan untuk mengakomodasi pilihan minat, bakat dan/ atau kemampuan peserta didik dengan orientasi pemusatan, perluasan, dan/ atau pendalaman mata pelajaran dan/ atau muatan kejuruan.”
Tujuan peminatan sendiri juga telah tertuang dalam Permendikbud No. 64 Tahun 2014 pasal 2 “Peminatan pada SMA/MA memiliki tujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik sesuai dengan minat, bakat dan/atau kemampuan akademik dalam sekelompok mata pelajaran keilmuan.”
Dalam program peminatan di SMA terdapat kelompok mata pelajaran peminatan yang bertujuan untuk memberi kesempatan kepada peserta didik mengembangkan minatnya dalam sekelompok mata pelajaran sesuai dengan minat keilmuannya di perguruan tinggi, dan untuk mengembangkan minatnya terhadap suatu disiplin ilmu atau keterampilan tertentu.
Kelompok peminatan yang dipilih siswa ini terdiri atas kelompok Matematika dan Ilmu Alam (MIA), Ilmu-Ilmu Sosial (IIS), dan Ilmu Budaya dan Bahasa (IBB). Dalam menentukan manakah kelompok peminatan yang akan dipilih oleh siswa perlu diperhatikan dalam penetapan siswa tersebut antara lain :
a. Prestasi belajar, merupakan cerminan kecerdasan dan potensi akademik yang dimiliki oleh siswa. Prestasi belajar siswa pada kelas VII, VIII dan IX merupakan profil akademik peserta didik yang dapat dijadikan dasar pertimbangan pokok dalam mengukur kekuatan minat peserta didik. Data prestasi belajar ini dapat diperoleh melalui teknik dokumentasi.
b. Prestasi non akademik, merupakan cerminan bakat tertentu pada diri peserta didik. Terdapat relevansi antara kejuaraan suatu lomba dengan kemudahan melakukan aktivitas dan keberhaslan belajar mata pelajaran tertentu yang sesuai dengan kemampuan khusus yang dimiliki siswa. Data ini dapat diperoleh melalui angket dan dokumentasi fotocopy piagam penghargaan yang dimiliki.
c. Nilai ujian nasional (UN), merupakan cerminan kemampuan akademik mata pelajaran tertentu berstandar nasional. Nilai ini diperoleh melalui teknik dokumentasi dan/ atau angket.
d. Minat belajar tinggi, hal ini ditunjukkan dengan perasaan senang dengan peminatan tertentu. Hal ini sangat berkontribusi positif terhadap proses dan hasil belajar. Pernyataan minat dapat secara tertulis.
e. Cita-cita, keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita sangat berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar.
f. Perhatian orang tua, fasilitas dan latar belakang keluarga berpengaruh positif terhadap kesungguh-ketekunan-kedisiplinan dalam belajar.
g. Diteksi potensi. Hal ini dilakukan menggunakan instrument tes psikologis atau tes peminatan bagi calon peserta didik tentang bakat dan minat.
Peminatan peserta didik terutama di SMA dapat dilakukan dengan dua alternatif pilihan. Alternatif pertama, proses pemilihan dan penetapan peminatan bersamaan dengan penerimaan peserta didik baru (PPDB). Sedangkan alternatif yang kedua adalah proses pemilihan dan penetapan peminatan belajar peserta didik dilaksanakan pada minggu pertama awal tahun pelajaran baru. 
Secara sistematik peminatan peserta didik dapat dilakukan dengan langkah pokok pelayanan. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013 : 35-38) langkah pokok pelayanan peminatan adalah sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data
Ketepatan dalam membuat profil kekuatan mata pelajaran dan membuat rekomendasi peserta didik memerlukan berbagai macam data atau informasi tentang peserta didik. 
2. Informasi Peminatan
Informasi tentang peminatan peserta didik dilakukan melalui pelayanan BK..
3. Pemantapan
Langkah ini terfokus pada pelayanan bimbingan dan konseling guna memantapkan peserta didik pada mata pelajaran yang diminatinya. 
4. Penyesuaian
Dilakukan oleh guru BK atau Konselor guna membantu menyelesaikan masalah peserta didik bila ada kebimbangan, keraguan atau kesenjangan antara pengukuran dengan peminatannya atau kesenjangan antara kemampuan dengan peminatannya.
5. Monitoring dan tindak lanjut
Monitoring dilakukan oleh guru BK atau Konselor secara keseluruhan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. 


2.4	Kerangka Berpikir
Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu institusi yang menyelenggarakan program peminatan dalam Kurikulum 2013. Program peminatan dalam Kurikulum 2013 sendiri memiliki beberapa langkah pokok pelayanan yang seharusnya dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor SMA. Pelaksanaan pelayanan peminatan ini jika dilakukan dengan baik dan sesuai prosedur maka tujuan adanya peminatan ini pasti akan terpenuhi dengan sendirinya. Dimungkinkan apabila langkah pokok pelayanan peminatan yang harusnya dilakukan tetapi tidak dilakukan akan menimbulkan efek yang tidak baik untuk para siswa juga wali murid. Seperti yang telah disampaikan pada awal proposal ini bahwa pelaksanaan peminatan yang dianggap tidak sesuai dengan aturan yang ada mengakibatkan kepala sekolah di salah satu SMA dilaporkan ke Dinas Pendidikan. Idealnya apabila langkah pokok pelayanan peminatan ini dilakukan dengan baik maka kejadian seperti di atas tidak perlu terjadi dan tujuan program peminatan ini dibuat pun dapat terlaksana.
Langkah-langkah pokok peminatan yang dimaksud di atas seperti pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik tes maupun non tes; informasi tentang peminatan; pemantapan yang dilakukan oleh guru BK atau pun Konselor; penyesuaian yang dilakukan agar peserta didik tidak bimbang; dan yang terakhir monitoring dan evaluasi.
2.5	Hipotesis
Ho : Pelaksanaan peminatan dalam Kurikulum 2013 di SMA se-Kabupaten Wonogiri adalah 75% dari kriteria ideal yang telah ditetapkan
Ha : Pelaksanaan peminatan dalam Kurikulum 2013 di SMA se-Kabupaten Wonogiri ≠ 75%
BAB III METODE PENELITIAN
3.1	Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam proposal ini adalah penelitian kuantitatif. Sugiyono (2014 : 14), telah merumuskan pengertian metode penelitian kuantitatif sebagai berikut : 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivimisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei. Dalam rancangan survei, “peneliti mendiskripsikan secara kuantitatif (angka-angka) kecenderungan-kecenderungan, perilaku-perilaku, atau opini-opini dari suatu populasi dengan meneliti sampel populasi tersebut (dalam Creswell, 2010 : 216).”
3.2	Variabel Penelitian
3.2.1	Identifikasi Variabel
	“Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai ‘variasi’ antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.” (dalam Sugiyono, 2014 : 60). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan satu variabel. Variabel dalam penelitian ini adalah peminatan dalam kurikulum, dimana peneliti memprediksi pelayanan peminatan kurikulum 2013 telah baik.
3.2.3	Definisi Operasional Variabel Penelitian
	Definisi operasional dari program peminatan itu sendiri adalah program kulikuler yang dibuat untuk memenuhi minat dan bakat peserta didik. Hal-hal yang 
3.3	Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Purwanto (2013) “Populasi adalah sebuah kelompok yang kepada mereka hasil-hasil sebuah penelitian yang dilakukan hendak digeneralisasikan”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Kabupaten Wonogiri.
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut” (dalam Sugiyono, 2014 : 118). Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil sampel sebanyak 11 SMA di Kabupaten Wonogiri dan disetiap SMA tersebut akan diambil 20 siswa sebagai sampel.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik probability sampling dengan teknik cluster area (area sampling). Menurut Sugiyono (2014 : 121) “Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, missal penduduk dari suatu negara, propinsi, atau kabupaten.”
3.4	Metode dan Alat Pengumpul Data
	Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket. Menurut Sugiyono (2014 : ) “Angket atau 	kuesioner adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula untuk responden”. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner terstruktur. Penelitian ini menggunakan satu angket yaitu angket proses layanan peminatan.
	Angket proses layanan peminatan ini dibentuk atas indikator-indikator pelayanan peminatan yang dikemukakan dalam modul peminatan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Indikator-indikator itu adalah :
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1. 

2. Pengumpulan data
3. Informasi peminatan
4. Pemantapan
5. Penyesuaian
6. Monitoring dan tindak lanjut

Berdasarkan indikator di atas, angket ini akan disusun sejumlah 20 item. Jumlah item pada masing-masing indikator memiliki bobot yang berbeda, hal ini disebabkan karena indikator yang dianggap lebih penting mendapatkan bobot yang lebih banyak dalam menentukan jumlah item.
Tabel 1 Blue Print Angket Proses Pelayanan Peminatan
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	No. Item

	Peminatan dalam kurikulum 2013
	Proses pelayanan peminatan
	1. Pengumpulan Data
	1,2,3,4

	
	
	2. Informasi Data
	5,6,7,8

	
	
	3. Pemantapan
	9,10,11,12

	
	
	4. Penyesuaian
	13,14,15,16

	
	
	5. Monitoring dan Tindak lanjut
	17,18,19,20



Item-item tersebut akan disusun dalam bentuk angket dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat baik, baik, cukup, tidak baik, dan yang terakhir sangat tidak baik. Pemberian skor bergerak dari angka 5 (sangat baik) sampai 1 (sangat tidak baik). Semakin tinggi nilai yang didapatkan maka semakin baik pula pelayanan peminatan yang dilakukan guru BK.
3.5	Validitas dan Reliabilitas
“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur” (Sugiyono, 2014 : 173). Pengujian validitas instrumen angket ini dilakukan dengan menggunakan dua pengujian, yakni dengan t-test satu sampel dan dengan meminta pertimbangan dari dosen. Teknik t-test satu sampel digunakan untuk menguji validitas konstrak. Sedangkan pengujian validitas isi dengan meminta pertimbangan dari dosen untuk melihat kesesuaian dan keseimbangan antara indikator dan item-item yang telah dibuat.
Pengujian reliabilitas penelitian ini menggunakan teknik belah dua dari Spearman Brown. Untuk lebih mempermudah perhitungan maka peneliti menggunakan program SPSS versi 20.0.
3.6	Teknik Analisis Data
	“Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul” (Sugiyono, 2014 : 207). Teknik analisis data dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik t-test satu sampel. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah program layanan peminatan dalam kurikulum 2013.
BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Rancangan Biaya
4.1.1 Peralatan Penunjang
	No.
	
	Harga

	1.
	Buku penunjang penelitian
	Rp. 500.000,-

	2.
	Artikel penunjang penelitian
	Rp. 500.000,-

	3.
	Peminjaman recorder
	Rp. 250.000,-

	4.
	Peminjaman print
	Rp. 250.000,-

	
	Total
	Rp. 1.500.000,-


4.1.2 Bahan Habis Pakai
	No
	
	Harga

	1.
	Kertas A4 3 rim
	Rp. 250.000,-

	2.
	Blocknote
	Rp. 200.000,-

	3.
	Bolpoint
	Rp. 50.000,-

	4.
	Batu baterai
	Rp. 100.000,-

	5.
	Pembelian tinta print
	Rp. 500.000,-

	
	Total
	Rp. 1.100.000,-


4.1.3 Biaya Perjalanan
	No.
	
	Harga

	1.
	Perjalanan ke kota Wonogiri
	Rp 2.500.000,-

	
	Total
	Rp. 2.500.000,-


4.1.4 Lain – lain
	No.
	
	Harga

	1.
	Penyusunan proposal pengajuan dana
	Rp. 500.000,-

	2.
	Pembuatan laporan
	Rp. 500.000,-

	3.
	Penggandaan laporan
	Rp.1.000.000,-

	
	Total 
	Rp. 2.000.000,- 


4.1.5 Total Keseluruhan
	No.
	
	Total

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp. 1.500.000,-

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp. 1.100.000,-

	3.
	Biaya perjalanan
	Rp. 2.500.000,-

	4.
	Lain – lain 
	Rp. 2.000.000,-

	
	Total keseluruhan
	Rp. 7.100.000,-





	
4.2 Jadwal Kegiatan
	No.
	Uraian Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Persiapan umum
	
	
	

	2.
	Pencarian artikel dan data pendukung
	
	
	

	3.
	Mempersiapkan penelitian
	
	
	

	4.
	
	
	
	

	5.
	Pelaksanaan penelitian
	
	
	

	6.
	Pengumpulan data dan analisis
	
	
	

	7.
	Penyusunan draft  laporan
	
	
	

	8.
	Evaluasi penelitian
	
	
	

	9.
	Penyusunan laporan
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran
Peralatan Penunjang
	No.
	
	Harga

	1.
	Buku penunjang penelitian
	Rp. 500.000,-

	2.
	Artikel penunjang penelitian
	Rp. 500.000,-

	3.
	Peminjaman recorder
	Rp. 250.000,-

	4.
	Peminjaman print
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	Total
	Rp. 1.500.000,-
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	No
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	1.
	Kertas A4 3 rim
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	2.
	Blocknote
	Rp. 200.000,-

	3.
	Bolpoint
	Rp. 50.000,-

	4.
	Batu baterai
	Rp. 100.000,-

	5.
	Pembelian tinta print
	Rp. 500.000,-

	
	Total
	Rp. 1.100.000,-


Biaya Perjalanan
	No.
	
	Harga

	1.
	Perjalanan ke kota Wonogiri
	Rp 2.500.000,-

	
	Total
	Rp. 2.500.000,-


Lain – lain
	No.
	
	Harga

	1.
	Penyusunan proposal pengajuan dana
	Rp. 500.000,-

	2.
	Pembuatan laporan
	Rp. 500.000,-

	3.
	Penggandaan laporan
	Rp.1.000.000,-

	
	Total 
	Rp. 2.000.000,- 


Total Keseluruhan
	No.
	
	Total

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp. 1.500.000,-

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp. 1.100.000,-

	3.
	Biaya perjalanan
	Rp. 2.500.000,-

	4.
	Lain – lain 
	Rp. 2.000.000,-

	
	Total keseluruhan
	Rp. 7.100.000,-
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	5 jam
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	Pembuat proposal, pelaksana

	2.
	Rizqi Ardiansyah
(5301413038)
	Pendidikan Teknik Elektro
	Teknik Elektro
	4 jam/ minggu
	Pelaksana 

	3.
	Dwi Riskiyani
(1301413065)
	Bimbingan dan Konseling
	Bimbingan dan Konseling
	3 jam / minggu
	Pembuat proposal, Pelaksana
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